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ABSTRAK

Isu pemanasan global mendorong berbagai kalangan berlomba-lomba
semakin peduli terhadap lingkungan. bermunculan industri mebel yang mulai
tertarik dari usaha yang berbasis ramah lingkungan yang termasuk di dalamnya
adalah CV. KWaS Yogyakarta, sebagai industri menengah, KWaS merasa tidak
mampu untuk mempengaruhi pasar global; Tetapi dengan mengelola proses
produksi kayu yang baik buyer mungkin akan tertarik dan yang diharapkan bisa
mempengaruhi isu-isu lingkungan dalam produk/ pasar. Selain menggunakan
bahan baku yang diperoleh secara legal, perusahaan ini juga menggunakan tenaga
kerja yang berasal dari lingkungan sekitar, dengan maksud menciptakan lapangan
kerja serta sumber tenaga produktif dan kreatif dalam upaya merangsang dan
membangun semangat kemandirian masyarakat.

Perkembangan trend pasar khususnya Eropa dan Amerika yang mulai
melirik produk-produk ramah lingkungan menjadi salah satu alasan CV. KWa$S
untuk menggeluti green product juga melihat hal ini sebagai tuntutan yang tidak
bisa dikesampingkan, disadari betul keinginan para pembeli/ buyer yang harus
pula dipenuhi agar produk bisa diterima di negara mereka. Kepedulian CV. KWaS
terhadap lingkungan dengan dihasilkanya produk ramah lingkungan tentunya
menjadikan tantangan tersendiri bagi pengelola serta pemilik dari usaha ini,
karena disatu sisi sebuah usaha berorentasi pada keuntungan namun disisi lain
tetap memberi kepedulian dan menjaga kelangsungan alam atau lingkungan yang
saat ini masih minim jumlahnya.

Penelitian ini bermaksud mengungkapkan bagaimana penerapan konsep
green product pada proses pembuatan produk mebel yang dihasilkan oleh CV.
Kwas Yogyakarta, dengan memakai metode pendekatan deskriptif, merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status
variable atau tema, gejala adanya pada saat penelitian dilakukan. Dengan
pengumpulan data dengan cara observasi, wawanacara, dokumentasi dan studi
pustaka.

Kata kunci; green product, proses produksi, perkembangan trend
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Isu pemanasan global mendorong berbagai kalangan berlomba-
lomba semakin peduli terhadap lingkungan. Tak terkecuali dalam
pemilihan material bangunan, pembuatan taman, sampai ke pemilihan
mebel yang sustainable atau berkelanjutan (Neraca.2010). Dengan adanya
penguatan isu global warming yang semakin gencar dihembuskan
berpengaruh pula pada trend pasar yang mulai melirik barang-barang
ramah lingkungan, mulai bermunculan industri mebel yang mulai tertarik
dari usaha yang berbasis ramah lingkungan yang termasuk di dalamnya

adalah CV. KWaS Yogyakarta.

CV. KWaS didirikan pada tahun 1990 oleh Agung dan Laily
sebagai pemilik sekaligus manajemen untuk mengoperasikan perusahaan
hingga kini. CV. KWaS adalah sebuah perusahaan yang berkecimpung di
dalam usaha permebelan khususnya in-door furniture. Para pendiri
sebelumnya telah berkecimpung dalam bisnis furniture sebagai karyawan
dan subcontractor dari perusahaan lain. -~ Pengetahuan dan keahlian
berinteraksi dengan perusahaan lain itulah yang mendorong para pendiri
untuk memberanikan diri membuat perusahaan yang tidak lagi hanya
sebagai trader tetapi memproduksi barang jadi, namun juga membeli dari
sumber kayu yang legal dengan melakukan hal-hal dengan benar. Sebagai

industri menengah, KWaS merasa tidak mampu untuk mempengaruhi
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pasar global; Tetapi dengan mengelola proses produksi kayu yang baik
buyer mungkin akan tertarik dan yang diharapkan bisa mempengaruhi isu-
isu lingkungan dalam produk/ pasar. Mulai tahun 2004 CV. KWaS
mendirikan pabrik di desa Bungas, Jetis, Bantul, Yogyakarta, Indonesia,

sekitar 10 km arah Selatan dari kota Jogjakarta. (KWa$, 2010)

Usaha CV. KWaS semakin berkembang dengan memiliki berbagai
upaya salah satunya keseriusan dalam menekuni usaha yang berbasis
lingkungan, ditunjukan dari awal proses pemilihan bahan baku yang
mengambil langsung dari PT. Sumalindo Lestari Jaya di Kalimantan yang
memiliki HPH (Hak Pengelolaan Hutan). Dan memperoleh sertifikat dari
Forest Stewardship Council (FSC), sebuah standar sertifikasi
internasional untuk pengelolaan hutan lestari. Smartwood (lembaga
sertifikasi yang diakreditasi oleh FSC) telah memberikan sertifikat untuk
pengelolaan hutan lestari, yang telah melalui proses persiapan untuk
penilaian selama hampir lima tahun untuk memperbaiki pengelolaan
hutannya, sesuai dengan aturan yang sangat ketat dalam aspek-aspek

produksi, lingkungan dan sosial. (WWEF Indonesia.2006).

Proses pengerjaan produk dilakukan sebisa mungkin mengacu
dengan keberadaan lingkungan yang merupakan bagian yang tak terpisah
dan merupakan faktor atau hal penting yang menjadi pertimbangan.
Bukan untuk mendewakan alam atau untuk kembali ke kepada alam,
melainkan untuk memasukkan ke dalam pertimbangan, sebuah fakta yang
sederhana: aktifitas manusia dibatasi oleh alam (Gorz, 2005:18). Selain

menggunakan bahan baku yang diperoleh secara legal, perusahaan ini juga
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menggunakan tenaga kerja yang berasal dari lingkungan sekitar, dengan
maksud menciptakan lapangan kerja serta sumber tenaga produktif dan
kreatif dalam upaya merangsang dan membangun semangat kemandirian

masyarakat.

Perkembangan frend pasar khususnya Eropa dan Amerika yang
mulai melirik produk-produk ramah lingkungan menjadi salah satu alasan
CV. KWa$ untuk menggeluti green product juga melihat hal ini sebagai
tuntutan yang tidak bisa dikesampingkan, disadari betul keinginan para
pembeli/ buyer yang harus pula dipenuhi agar produk bisa diterima di
negara mereka. Tentunya tidak bisa dilepaskan dari permasalahan gaya
hidup mereka (life style) yang pastinya akan berbeda dengan negara kita.
Peran budaya menjadi kunci dari semua ini. Dimulai dari alur kebiasaan
yang merujuk dari pola pikir, kecenderungan dan minat yang digemari/
disenangi, ini pula yang mendorong perkembangan pesat trend bangsa
Eropa dan Amerika yang mulai melirik produk — produk yang ramah
lingkungan (green product) sehingga usaha ini pula yang mendorong
mulai berdirinya industri-industri produk ramah lingkungan. Konsumen di
Eropa dan Amerika Serikat lebih memprioritaskan membeli produk yang

berlabel ramah lingkungan (Suara Karya. 2008)

Pengusaha mebel nasional tampaknya harus berbenah. Mulai tahun
2010, Amerika Serikat (AS) resmi menerapkan sertifikat ramah
lingkungan atau ekolabeling untuk produk mebel impor, pemerintah AS
mengatur ketentuan ekolabeling ini dalam Lacey Act. Aturan ini

mewajibkan importir mebel mengetahui asal usul sumber bahan baku
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mebel. Ini untuk menjamin bahwa produk yang dibeli berasal dari hutan
yang dikelola secara lestari, bukan dari hutan alam. Pemerintah AS dapat
melakukan investigasi terhadap importir jika ada pengaduan produk yang
diimpor tidak bersertifikat. Jika terbukti melanggar Lacey Act, importir
akan didenda US$ 500.000 atau kurungan badan. Ini membuat importir
atau buyer sangat hati-hati. Importir harus mendapat jaminan produk

mebel yang mereka beli menggunakan bahan baku kayu dari hutan lestari

Green product juga mulai mengalami perkembangan di Indonesia
menjadi sebuah kajian yang layak untuk diteliti, tidak hanya sebagai
literatur pustaka semata namun juga menambah pemahaman dan
pengertian lebih lanjut pada para pelaku usaha dibidang green product
agar karya yang dihasilkan senantiasa ramah lingkungan seperti yang

ditunjukan oleh CV. KWaS Yogyakarta.

Kepedulian CV. KWaS terhadap lingkungan dengan dihasilkanya
produk ramah lingkungan tentunya menjadikan tantangan tersendiri bagi
pengelola serta pemilik dari usaha ini, karena disatu sisi sebuah usaha
berorentasi pada keuntungan namun disisi lain tletap memberi kepedulian
dan menjaga kelangsungan alam atau lingkungan yang saat ini masih
minim jumlahnya. Kiranya patut diberi apresiasi serta dikaji lebih lanjut
agar nantinya setiap orang yang bergerak dalam usaha ini tidak hanya
mencari keuntungan dan mengeksploitasi alam semata namun juga turun
menjadikan pertimbanganya: alam dan kelangsungan kehidupan dimuka

bumi ini.
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B. RUMUSAN MASALAH
Bagaimana penerapan konsep green product pada proses

pembuatan produk mebel yang dihasilkan oleh CV. KWa$S Yogyakarta?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penerapan konsep
green product pada proses pembuatan produk mebel yang dihasilkan oleh

CV. KWaS Yogyakarta yang dihasilkan oleh CV. KWaS Yogyakarta?

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui langkah apa saja
yang dilakukan dalam penerapan konsep greem product pada proses
pembuatan produk mebel yang dihasilkan oleh CV. KWaS Yogyakarta
yang dihasilkan oleh CV. KWaS Yogyakarta

Secara umum penelitian bermanfaat bagi mereka yang ingin
maupun telah menggeluti usaha seputar green product dapat memberikan
pengertian dan memperkaya wawasan yang sudah ada.

Manfaat bagi dunia pendidikan agar penelitian ini mampu memberi
masukan serta menjadi agenda pembelajaran, penelitian dan menambah
kepustakaan.

Manfaat bagi CV. KWaS Yogakarta adalah mempertajam arah
perusahaan untuk terus dalam pemikiran green product dalam setiap

karyanya.
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E. METODE PENELITIAN
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Metode Pendekatan
Penelitian ini mengunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status variable atau tema, gejala
adanya pada saat penelitian dilakukan ( Suharsimi, 1983:309 ).
Populasi dan Sampel
Populasi dari obyek penelitian ini terdapat di CV KWaS Yogyakarta
menggunakan sampel produk dengan mengelompokkan sesuai dengan
jenis produk yang dihasilkan. Teknik Purposive Sampling dipilih
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Teknik cuplikan
cenderung bersifat “purposive” karena dipandang lebih mampu
menangkap kelengkapan dan kedalaman data didalam menghadapi
realitas yang tidak tunggal. Pilihan sampel diarahkan pada sumber data
yang dipandang memiliki data yang penting yang di berkaitan dengan
permasalahan yang sedang diteliti ( Sutopo, 2002:36 ).
Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Mengunakan metode observasi dengan mengamati gejala yang ada,
baik secara langsung di lapangan maupun tidak langsung
menggunakan kuesioner.

b. Wawancara
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Wawancara dilakukan kepada responden dalam hal ini pemilik
perusahaan dan desainer.
c. Dokumentasi
Proses pengambilan gambar secara visual dengan alat fotografi
yang berkaitan dengan obyek yang sedang diamati.
d. Studi Pustaka
Suatu usaha mengumpulkan data dengan cara mengkaji pustaka-
pustaka, dokumen dan literatur.
Metode Analisis Data
Metode analisis deskriptif kualitatif ditunjang dengan data kuantitatif,
dilakukan setelah data penelitian terkumpul dengan tujuan untuk
mempermudah data agar dapat di pahami dan di tafsirkan dalam
mengambil kesimpulan yang tepat mengenai penerapan Konsep green
product dari proses awal sampai akhir pembuatan produk pada
beberapa karya yang dihasilkan oleh CV. KWaS Yogyakarta.
Proses analisis dengan tiga komponen pokok yaitu reduksi data, sajian

data dan penarikan simpulan dengan verifikasinya ( Sutopo, 2002:33 ).





